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genotipe tersebut. Di antara empat genotjpe yang diuji, ZKJ 1-7 mempunyai bulu
daun yang lebih rapat. Ditinjau dari kedudukan daun, ZKJ 1-5-1, ZKJ 1-7, dan
92-SY-3 menunjukkan kedudukan daun yang mendatar atau agak mendatar.
Berbeda dengan KKS 10 dan varietas Lokon yang kedudukannya rebah. Namun
tidak ada korelasi positif antara kedudukan daun dengan jumlah tanaman yang
terinfeksi. Umur pembungaan dan tinggi tanaman juga tidak ada hubungannya
dengan ketahanan empat genotipe kedelai yang diuji, jadi tidak dapat digunakan
sebagai indikator ketahanan.

Karakteristik agronomik yang dapat dijadikan indikator ketahanan suatu
genotipe kedelai terhadap patogen karat daun ialah warna daun yang gelap,
tekstur daun yang kaku, dan bulu daun yang lebih rapat. Penelitian yang
mendalam untuk mendeteksi ketahanan suatu genotipe berdasarkan komponen
biokimia sangat diperlukan dalam membantu upaya penelusuran genotipe-

genotipe kedelai yang tahan terhadap penyakit khususnya karat daun kedelai.

Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember, Tahun 2001
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kedelai, dan (2) respon empat genotipe tersebut terhadap infeksi karat daun
kedelai melalui inokulasi buatan di rumah kaca.

Hasil penelitian bermanfaat sebagai bahan informasi mengenai
karakteristik agronomik yang dapat digunakan sebagai penciri genotipe kedelai

yang tahan karat daun (P. pachyrhizi).

1.3 Hipotesis
Empat genotipe kedelai tahan karat daun (P. pachyrhizi) mempunyai
karakteristik agronomik sebagai indikator yang mendukung sifat ketahanan

terhadap penyakit karat daun dibandingkan dengan yang rentan.
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pustul/cm? luasan daun), kategori 3 (9- 1.6 pustul/cm’ luasan daun), dan kategori 4
(lebih dari 16 pustul/cm® luasan daun).

Untuk membandingkan intensitas penyakit karat daun kedelai dan
pengaruh infeksi terhadap komponen hasil pada setiap genotipe, data dianalisis
berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan uji jarak berganda Duncan
(UJBD) dengan a 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik agronomik yang dapat dijadikan indikator ketahanan suatu
genotipe kedelai terhadap patogen karat daun ialah warna daun yang lebih gelap,
tekstur daun yang kaku, dan bulu daun yang lebih rapat. Kedudukan daun, tinggi
tanaman, dan umur pembungaan tidak dapat digunakan sebagai indikator
ketahanan.

Genotipe kedelai yang tahan karat daun kedelai juga dicirikan dengan
relatif kecilnya penambahan jumlah polong hampa. Intensitas penyakit karat daun
P. pachyrhizi yang ditimbulkan juga lebih rendah dibandingkan dengan varietas
yang rentan. Di antara empat genotipe kedelai yang diuji, ZKJ 1-7 memiliki
kerapatan bulu yang lebih rapat, dan apabila terinfeksi memperlihatkan
penambahan jumlah polong hampa yang paling sedikit sehingga dapat dikatakan
mempunyai karakteristik yang lebih baik dibandingkan dengan tiga genotipe
lainnya. Penelitian yang mendalam untuk mendeteksi ketahanan suatu genotipe
berdasarkan komponen biokimia sangat diperlukan dalam membantu upaya
penelusuran genotipe-genotipe kedelai yang tahan terhadap penyakit khususnya
karat daun kedelai.

19
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Lampiran 1. Jumlah Bulw/cm? Luasan Daun Atas Empat Genotipe Kedelai Tahan
Karat Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan

Genotipe/  Jumlah Buluw/cm® Luasan Daun Atas Jumlah Rata-rata
Varietas 1 2 3

ZKJ 1-5-1  76.00 100.00 108.00 284.00 94.67
ZKJ 1-7 96.00 108.00 104.00 308.00 102.67
92-SY-3 108.00 88.00 104.00 300.00 100.00
KKS 10 100.00 92.00 76.00 268.00 89.30
Lokon 68.00 60.00 44.00 172.00 57.33

Sidik Ragam Jumlah Bulu/cm® Luasan Daun Atas Empat Genotipe Kedelai Tahan
Karat Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 4027.733 1006.933 6.941 ** 348 599
Galat 10 1450.677 145.067
Total 14 5478.400

** = Berbeda sangat nyata

23
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Lampiran 2. Jumlah Bulu/cm® Luasan Daun Bawah Empat Genotipe Kedelai
Tahan Karat Daun Hasil Seleksi pedigree dan Varietas Lokon yang

Rentan
ﬁGenotipei Jumlah Buluw/cm® Luasan Daun Bawah Jumlah Rata-rata

Varietas 1 2 3

ZKJ 1-5-1  188.00 192.00 176.00 556.00 185.33
ZKJ 1-7 228.00 244 .00 220.00 692.00 230.67
92-SY-3 204.00 160.00 180.00 544.00 181.33
KKS 10 196.00 160.00 168.00 524.00 174.67
Lokon 112.00 120.00 108.00 340.00 11333

Sidik Ragam Jumlah Bulu/cm® Luasan Daun Bawah Empat Genotipe Kedelai
Tahan Karat Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 21081.600 5270.400 2398 %% 348 ' 599
Galat 10 2197.333 2Y9.933
Total 14 23278.933

** = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 3. Umur pembungaan Empat Genotipe Kedelai Tahan Karat Daun Hasil
Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan (Tanpa Inokulasi

P. pachyrhizi)

Genotipe/ Umur Pembungaan (Hari) Jumlah Rata-rata

Varietas 1 2 3

ZKJ 1-5-1 40.00 39.00 39.00 118.00 39.83

ZKJ 1-7 39.00 42.00 41.00 121.00 40.33

92-SY-3 40.00 40.00 39.00 119.00 39.83

KKS 10 35.00 36.00 36.00 107.00 35.50
34.00 34.00 103.00 33.85

Lokon 35.00

Sidik Ragam Umur pembungaan Empat Genotipe Kedelai Tahan Karat Daun
Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan (Tanpa Inokulasi

P. Pachyrhizi)

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 91.59 22.89 3LI9%* 348 599
Galat 10 7.34 0.73
Total 14 98.93

** = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 4. Umur pembungaan Empat Genotipe Kedelai Tahan Karat Daun
Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan
(Diinokulasi . pachyrhizi)

Genotipe/ Umur Pembungaan (Hari) Jumlah Rata-rata

Varietas 1 2 3

ZKJ 1-5-1  39.00 42.00 40.00 121.00 40.33

ZXJ 1-7 40.00 38.00 42.00 120.00 40.00

92-SY-3 41.00 39.00 40.00 120.00 40.00

KKS 10 37.00 35.00 34.00 106.00 35.33

Lokon 33.00 35.00 32.00 100.00 3333

Sidik Ragam Umur pembungaan Empat Genotipe Kedelai Tahan Karat Daun
Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan (Diinokulasi
P. Pachyrhizi)

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 126.40 31.60 .07 348 4590
Galat 10 24.00 2.40
Total 14 150.40

** = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 5. Intensitas penyakit Karat, Empat genotipe kedelai Tahan Karat
Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan 20
Hari Setelah Inokulasi P. pachyrhizi

Genotipe/ Intensitas Penyakit (persen) Jumlah Rata-rata

Varietas 1 2 3

ZKJ 1-5-1 3333 3333 3333 99.99 33.33
ZK] 1-7 33.33 3333 33.33 99.99 33.33
92-SY-3 41.67 3433 33.33 108.33 36.11
KKS 10 33.33 33.33 41.67 108.33 36.11
Lokon 41.67 41.67 41.67 125.01 41.67

Sidik Ragam Intensitas Penyakit Karat Empat Genotipe Kedelai Tahan Karat
Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan 20 Hari Setelah
Diinokulasi P. pachyrhizi

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 139.113 34.78 318 ¥%- 348 7599
Galat 10 92.74 0.92
Total 14 231.853

** . Berbeda sangat nyata
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Lampiran 6. Besarnya Hambatan Tinggi.Tanaman Empat Genotipe KedelaiTahan
Karat Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan
Setelah terinfeksi P. pachyrhizi

Genotipe/ Hambatan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Rata-rata
Varietas 1 2 3

ZKJ 1-5-1  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
ZXJ 1-7 0.00 0.00 0.45 0.45 0.15
92-SY-3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
KKS 10 0.19 0.07 0.10 0.36 0.12
Lokon 0.49 2.00 0.00 2.49 0.83

Sidik Ragam Besarnya Hambatan Tinggi Tanaman Empat Genotipe Kedelai
Tahan Karat Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan
Setelah Terinfeksi P. pachyrhizi

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 0.305 0.076 1.71 ns 348 599
Galat 10 0.446 0.045
Total 14 0.751

ns = Tidak berbeda nyata
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Lampiran 7. Penambahan Jumlah Polong Hampa Empat Genotipe Kedelai Tahan
Karat Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan

Setelah Terinfeksi P. pachyrhizi

Genotipe/ Polong Hampa (persen) Jumlah Rata-rata
Varietas 1 2 3

ZKJ 1-5-1  0.00 4.55 1.15 5.70 1.90
ZKJ) 1-7 3.63 0.00 0.00 3.63 1.2}
92-SY-3 0.00 1.26 4.10 5.36 1.79
KKS 10 B AT 11.97 0.00 15.14 5.05
Lokon 0.88 0.71 21.29 22.88 7.63

Sidik Ragam Penambahan Jumlah Polong Hampa Empat Genotipe Kedelai Tahan
Karat Daun Hasil Seleksi Pedigree dan Varietas Lokon yang Rentan Setelah

Terinfeksi P. pachyrhizi

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan < 4.26 1.07 048ns 348 599
Galat 10 21.97 2.20
Total 14 26.23

ns : Tidak berbeda nyata
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